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Kata Pengantar

Dengan memanjatkan puii dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhimya
buku “laktik dan Strategi Pembelajaran Matematika SMP untuk Guru Matematika
EMP dapat disclesaikan. Bermula dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru-
auru matematika SMTP di salah satu kota di Indonesia, para guru memiliki kehendak
Laluk melakukan preses pemoaharvan dalam pembelajaran matemaltika. Hasil
penclitian “tu mengatakan bahwa para guru mempunyai keinginan vang kuat untnk
melakukan pembaharnan dalam pembelaiaran matematika, Proses pembaharian
i menghendaki agar pungetahuan materratika ikonstruksi oleh siswa, bukan
merupakan kemasan yeng ‘siap saji’ vang dijabarkan secara lengkapoleh gury Proses
imquiry hendakrya ditempuh oleh siswa dalam proses

pembelajaran maematika.

Sebelum sampar kepada Konsep malematika, kepada siswa disaikan seienis
objek vang dikemas dalam konteks. Siswa melakukar penyelidikzn dengan membuat
dugaan sementara (konjektur), kemudian mencari hukti dan melakuxan penyelidikan
supaya dugazn vang ia buat terbukti apakah benar atau ada <ekeliruan, Perabukiian
pembuktiun yang siswa lakukan ditempua mula-mula dengan buksi bukti tidak formal
aiau dalam konteks paradigma sendekatan realistik dikenal sebaga maleimabsasi
horizontal. Bukdi-bukt informal ini berupa aktivitas matematika siswa, namun belum
sampai kepada konsep-kansep formal yang melibatkan simbol-simbol maternatik

Secara berangsur-angsur siswa sanpii kepada kensep-konsep formal (dngkat
abstraksi dun generalisasi) vang lehik tinga sejalan dengan kematangan berpikir siswa,
Konsep-konsep matematika vang farmal ini dinamakon materatisasi vertikal,

Buku u didesam untuk merjadi pedoman bagi guru vang hendak menerapkan
pendekatan eksploratif dan irvestigatif dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
berwawasan eksplosahf, artinva siswa senantiasa berupava melakukan proses
ckeplorasi dalam kajan konsep-konsep matematika. Dalam paradisma cksploratif
siswa hendaknya mampu mendeskripsizan hasil ubservasinya, menjustifikas
penvelpsaiannya, atau mendokumentasikan langkah-langkah berpikitnye. Data yarg
diperlukan dzlam chsplorasi pyasematika perlu dimasukkan ke delam pernyaaan
masalah, kecuali yang siswa harus kuanpulkan di kelas. Siswa mencatat hasil observasi
mereka, termesuk misa nya menggambar skema, menuliskan teks, membuai tabel,
dan menggembarkan grafik, kemudian siswa menjustilikasi dan mendocumentasikan
dalam jumal matematika, kemudian mendiskusikan pekerjaan mereka, dan menerima
umpanbalik teman sejawatya atau dar garn. Selain i, sissva iuga menempuh proses
penyelidikan {investigasi) pads saat mempelajari dan mendapatkan pengetahuan
dan konsep matematica, Dalam prases investigatif ‘ni maliputs (1) memw formulasikan
pertanvaan serdasarkan pengetahuan aveal atzu nasil pengamatan, (2) pengumpsilan
data dan informasi yang relevan, {3) pengorganisasian data dan informasi untuk
keperluan pemeriksaan kembali dan analisis, (4) penganalisisan data, dan {(5) presentas
hasil pengamatan dan kesimpuia




Permbelajaran matematika dengan pendekatan sepert ini telap Terpagan pada
Laidah babowa siswa menempuh proses dar Yang mutlah dan secara berangsur-
angeur sampii konsep-konsep yang ahstrak dan formzl, siswa belaiar dard proscs yang
sederhana sampai kepada tingkal yang ma kin canggih (complicited). Belajar iatenatika
menggunakan konteks sebagai titik tolak awal mempelajar matemetika,

Penulis berharap bahwa buku ini dapat mentberikan sumbangan dalam
pembaharuan pendidilan natematika, khususiva bagh parg gura yang hendak
menempul dan mengficobakan pembeajaran dengan pendekalan sepertl ik
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Pengantar

Kurikulum Pembelajaran
dan Belajar Matematika

Pembelajaran Matemaltika yang menggugalt siswa untuk
mampu melakukan pengamatan, penvelidikan, membuat
sejenis hipotesisatau [ebik dikenal dengan konjektur, menguji
konjektur itu, membuktikan sifat-sifat teorema atay aturan dan
dalil-dakil matematika, sadah menjadi tuntutan masyarakat saal
i Meskipur NCTM telah mengumandanglan Mathematica!

Toer (Kekuaton Matematika) vang didefinisikan sebapui
kemampuan untuk mengeksplorasi, membuat konjektur,
dan berargumentasi secara logis untuk menggunakan
berbagai macam metoda secara eteklil dalum menyelesaikan
permasalahan nonrutin matematika INCTM, 1989, Fal5). Agar
siswa dapal meiakukan proses tersebut, diperlukan seorang
gurn maternatika vang mampu mengembangkan stati sihas
dimana proses seperti itu dapat herlangsung,

Suatu ilustrasi vang dikemukakan Thurston (1990
lentang matemalika dilukiskan sebagai pohon i (pobon
vanyg berasal dari Indiz) menggoda kita untuk “memanjat”
dan “melakukan eksplorasi” lebih tingei, sebab kita ingin
mengetabi apa itu matematika, Tharston (1990 mengatakan
dengan menggunakan metafora, matematika bukanlah pohon
patem dengan satu batang vang menjulang lurus raciputi
rumusrumus dan aturan-aturan, melainkan bagaikan pohon
tareian dengan herbagai betang, manting, dan daun yang
salivg terhubung, Pohon tinyan yang tumbub subur di hutan
menguneang Kita untuk memanjat dan mengeksplorasinva,

Dengan ilustrasi di atas sangot memungkinkan bahiwva
siswa akan memiliki mathemutical powee apabila dibori
kesempatan untuk “mesanjat” dan mengeksplorasi”

Permasalahannya adalah bagzimana kesiapan gura untuk
dapal menguji siswa sehingga mampu mencapis Moffiemalical
Peaer dirasakan masih kurang. Hasil penclitian Turmudi
{2000} memperlihatkan babwa gure-guru matematika Ji



Prinsip-Prinsip
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OO

Sandung telzh memiliki wawasa inovatif, Namus, mercka
masih mempertanyakan hagaimana vacana inovalif itu dapat
diimplementasikan di kelas.

Oleh karena itu, tazaran implementasi menjadi sangat
3 plema ] 2A
krusial begi guru-guru. Bahkan, bagaimana contch-contoh
persoalan matematika yang rwrowline prolfent, dan hagaimana
mengimplementasikannya. .

Sebuah kuriculum hendaknyva lebih dari hanya sekedar
kumpulan kegiatan. Kurikulwn harus koheren, herfokus pada
pentingnya matematika, dan terartikulasikan lintas kelas.

Kurikwaun sekolah sangat menentukan kesempatan asa
yang siswa milik. uatuk belajar dan apa vang, mereka pelajart,
Dalam matematika yang koherer, gagasan matematika
dihubungkan dan dibangun satu dengan lainnya sedemikian
sehingga pemahaman dan pengetahuan siswanakin mendalam
serta kemampuan siswa untuk menerapkan matematika juga
makin meluas. Sebuah kurikulum maelemztika yang elektif
memfokuskan pada pentingnia matematika. Matematika yang
akan mempersiapkan siswa melanjutkanstudidan memecahkan
masalah dalam berbagai situasi, termasnk sekolah, rumaly,
dan tempat bekerja. Kurikulum yang terartikulasi secara baik
mematangkan siswa untuk belajar, kemampuanrya makin
meningkat, dan gagasan-gagasan matemnatika makin canggih
sejalan dengan kelanjutan stud! mereka.

1. Kurikulum Matematika Hendaknya Koheren

Matematika terdiri atas topik-topi< yang berbeda, seperl
topik aljabar dan geometr:. Namun, topik-topik ini berkaizn
secara baik. Keterkaitan antartopik ini hendaknyva disajikan
dalam dokumen kurikulum dar maleri pembe ajaran.
Kurikuluin yang koheren secara cfektif mengatur dan
mengintegrasikan gegasan malematika yang penting
sedemikian sehingga siswa dapat mefihat bagaiimana gagasan-
pagasan matemati<a terbangun dan terkait dengan gagasan-
gagasan lain sehingga mampu mengembangkan pemahaman
dan keterampilan-keterampilan barn bagi siswa.

Kurtkulum yang kol even juga penling di tingkat kelas.
Para peneliti telah mencoba menganalisis pelajaran pelajaran
di Kelas VIT melalui hasit penelitian datam dentuk video yaoy
merupakan bagian dari TIMSS (Stigler & Hierbert, 1994,

Taktik dan Strategi Pembelajaran Matematika SMP

Bab1



Matematika Eksploratif
dan Investigatif

Aljabar 1. Pengamatan Pola Ubin

Seorang siswa mengamat ubin-ubir perseg vang tampak
di gedung JICA FPMIPA UPT sebagaimana yang lampak pada
Gambar 2.1 di bawan ini.

&
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Gambar 2.1 Gelung [ICA FPMIFA L

Jika vang diarsir adalah 1 satunan luas,
berapa satuan luas se uruanya?

Persoalan di atas sebenarnve cukus
sederkana, namua siswa perly mengetahei
bebevapa konsep satesalike

Perhatikan Cambar2.2° Bagian yarygiarsir
adalah scbuah persegi vang salab satu sistrya
adalah AB. AAKC adalah segqitiga stku-stku ci
AL Jelas bahwa AC = BF = Al = FD, Sehingga
Kita dapat mencars OB mengy inakan Teorena
Pvthagoras.

CH = ACT 4+ AR
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bahwa pada model bavi, cairan akan cepat
hebis ketimbang model dewasa. Dengan kata
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Buku ini telan dinilai oleh Pusat Perbukuar dan {glah dinyatakan layak sebagsi baku
teks pelajaran berdasarkan Sural Keputusan Nomor 1715A8.2/L1 Tahun 2009
fenggal 19 Mei 2009 tentang buku nonteks pelajgran yang memenuhi syarat
kelayakan untuk digunakan sebagal sumber befajar pada jenjang pendidikan dasar
dan menengan




